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ABSTRACT 
Heat stress is also defined as the limitation of the ability to receive heat received by workers from the 

combined contribution of body metabolism due to doing work and environmental factors. Fatigue shows 

different conditions for each individual, but all of them lead to a loss of efficiency and a decrease in work 

capacity and body resistance. The effect of heat stress on fatigue has been widely studied but not many have 

investigated it in the construction sector of infrastructure development. This study aims to see the 

relationship between the heat stress index on worker fatigue. This research is a quantitative research using 

cross sectional method. The sample in this study were all workers on the project which were taken using 

the slovin formula. The total number of workers is 185 samples whose data is taken using a questionnaire 

and the environmental temperature is measured using a thermal environmental monitor quest. The results 

of this study explain that there is a significant relationship between the heat stress index and fatigue 

experienced by workers. In the project, it can be concluded that the heat stress exposure factor has a 

significant role in shaping the subjective fatigue of each worker. There needs to be control in the form of 

engineering, work shift arrangements, procurement of health programs and the use of cotton combed 

coveralls that function to reduce heat exposure experienced by workers. 
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ABSTRAK 
Tekanan panas juga diartikan sebagai batasan kemampuan penerimaan panas yang diterima pekerja dari 

kontribusi kombinasi metabolisme tubuh akibat melakukan pekerjaan dan faktor lingkungan. Kelelahan 

menunjukkan kondisi yang berbeda beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan 

efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Pengaruh tekanan panas terhadap kelelahan 

telah banyak diteliti namun belum banyak yang meneliti hal tersebut di sektor konstruksi pembangunan 

prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara indeks tekanan panas terhadap kelelahan 

kerja pekerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode potong lintang. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pekerja yang berada di proyek yang diambil menggunakan rumus 

slovin. Total pekerja ada sebanyak 185 sampel yang diambil datanya menggunakan kuesioner dan suhu 

lingkungan yang diukur menggunakan thermal environmental monitor quest. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara indeks tekanan panas dan kelelahan yang dialami 

pekerja. Pada proyek, dapat disimpulkan bahwa faktor pajanan tekanan panas memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk kelelahan subjektif setiap pekerja. Perlu adanya pengendalian dalam bentuk 

rekayasa teknik, pengaturan shift kerja, pengadaan program kesehatan dan pemakaian coverall berbahan 

cotton combed yang berfungsi untuk mengurangi pajanan panas yang dialami pekerja.  
 

Kata Kunci : Tekanan Panas, Proyek Konstruksi, Kelelahan   

 

PENDAHULUAN 
 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pajanan panas pada pekerja yakni pakaian, 

jenis pekerjaan dan faktor lingkungan 

(WorksafeBC, 2007). Tekanan panas juga 

diartikan sebagai batasan kemampuan 

penerimaan panas yang diterima pekerja dari 

kontribusi kombinasi metabolisme tubuh 

akibat melakukan pekerjaan dan faktor 

lingkungan (temperatur udara, kelembaban, 

pergerakan udara, dan radiasi perpindahan 

panas) dan pakaian yang digunakan 

(Suma’mur, 2013). Selain suhu udara, laju 
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udara serta panas radian, panas yang 

didapatkan dari lingkungan pun terpengaruh 

oleh kelembaban (OSHA, 2004). Tubuh dapat 

menerima panas melalui tahapan yaitu 

memproduksi panas sendiri dari dalam tubuh 

melalui suatu aktifitas dan menyerap panas 

dari lingkungan (WorksafeBC, 2007). Selain 

daripada itu, pakaian kerja yang digunakan 

juga memiliki pengaruh terhadap jenis 

ketebalan bahan pakaian kerja, warna dan 

kelonggaran pakaian (Bernard, 2002). Efek 

dari tekanan panas juga memiliki dampak yang 

mempengaruhi secara fisik dan psikososial 

(Palupi et al, 2018).  

Menurut Tarwaka, et al (2004) kelelahan 

merupakan suatu mekanisme perlindungan 

agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut, 

sehingga dengan demikian terjadilah 

pemulihan setelah istirahat. Kelelahan 

menunjukkan kondisi yang berbeda beda dari 

setiap individu, tetapi semuanya bermuara 

pada kehilangan efisiensi dan penurunan 

kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 

Kelelahan (fatigue) merupakan suatu perasaan 

yang subyektif. Kelelahan adalah suatu 

kondisi yang disertai penurunan efisiensi dan 

kebutuhan dalam bekerja (Arbury, 2014). 

Kelelahan menunjukkan adanya keadaan yang 

berbeda-beda tetapi semuanya berakibat pada 

pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan 

tubuh (Suma’mur P.K, 1996). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kelelahan kerja bisa 

menyebabkan penurunan kinerja yang dapat 

berakibat pada peningkatan kesalahan kerja 

dan kecelakaan kerja. Faktor pajanan panas 

yang meliputi faktor lingkungan kerja, 

pekerjaan, pakaian dan karakteristik individu 

memiliki peran dalam terjadinya heat related 

illness (NIOSH, 2016). Indeks Tekanan Panas 

memiliki peran sebagai salah satu faktor yang 

mengindikasikan kelelahan kerja pada pekerja 

(Bernard, 2002). Kelelahan menunjukkan 

adanya keadaan yang berbeda-beda tetapi 

semuanya berakibat pada pengurangan 

kapasitas kerja dan ketahanan tubuh 

(Suma’mur P.K, 2014). Proyek Konstruksi 

Pembangunan Prasarana Light Rail Transit 

(LRT) Jabodebek Depo Jatimulya merupakan 

Proyek Strategis Nasional yang memiliki 

jumlah pekerja banyak, jumlah kecelakaan 

yang naik setiap tahunnya dan risiko pekerjaan 

dengan pajanan panas yang tinggi tentunya 

perlu untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat hubungan antara 

tekanan panas dengan tingkat kelelahan kerja 

di Proyek Konstruksi Pembangunan Prasarana 

Light Rail Transit (LRT) Jabodebek Depo 

Jatimulya.  
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan data primer 

dengan metode potong lintang. Sampel dari 

penelitian ini adalah seluruh pekerja terdaftar 

yang bekerja di proyek pembangunan 

prasarana LRT Jabodebek yang diambil 

menggunakan rumus slovin. Total besar 

sampel yang didapatkan adalah 185 pekerja. 

Penelitian ini akan membahas mengenai 

indeks tekanan panas yang melihat indeks 

suhu basah dan bola (ISBB) yang disesuaikan 

dengan standar NAB dalam Permenaker No.5 

Tahun 2018 tentang K3 Lingkungan Kerja. 

Data ISBB diambil menggunakan Thermal 

Environmental Monitor Quest yang telah 

dikalibrasi. Data jenis pekerjaan diambil 

melalui kuesioner dan data berat badan 

diambil menggunnakan timbangan badan. 

Masing-masing pekerja akan dinilai 

kesesuaian standar tekanan panas di area 

tempat pekerja bekerja memenuhi Nilai 

Ambang Batas (NAB) yang telah diatur atau 

justru telah melebihi nilai rekomendasi NAB 

yang telah diatur dalam peraturan. Tingkat 

Kelelahan Kerja yang diukur melalui 

kuesioner kelelahan kerja (Ramdhan, DH, 

2019). Kuesioner tingkat kelelahan kerja 

terdiri dari 3 sub-point yang masing-masing 

memiliki 10 poin pertanyaan. Apabila 

akumulasi dari pertanyaan menunjukan skor 

>15 maka dapat disimpulkan bahwa pekerja 

memiliki kecenderungan kelelahan. 
 

HASIL 
 

Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Dari tabel dapat dilihat bahwa dari total 

185 orang pekerja yang bekerja di area lintasan 

proyek pembangunan prasarana LRT Depo 

Jabodebek, ada sebanyak 144 pekerja (78%) 
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yang bekerja terpajan tekanan panas melebihi 

NAB. Hanya sebanyak 41 pekerja (22%) yang 

telah bekerja dengan dengan tekanan panas 

dibawah NAB yang telah ditentukan dalam 

Permenaker No 5 Tahun 2018. 
 

Tabel.1. Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Pekerja 

Indeks Tekanan Panas 

  Melebihi NAB Dibawah NAB Total 

n 144 41 185 

% 78 22 100 

 

Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Berdasarkan Kategori Laju Metabolik 
 

Tabel.2. Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Pekerja Berdasarkan Kategori Laju 

Metabolit 

Kategori 

Laju 

Metabolit 

Indeks Tekanan Panas 

Melebihi NAB Dibawah NAB 

n % n % 

Ringan 26 18,05 6 14,63 

Sedang 75 52,08 35 85,37 

Berat 43 29,86 0 0 

Total 144 100 41 100 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa terdapat 3 

kategori laju metabolit yakni ringan, sedang, 

dan berat (Permenaker No 5 Tahun 2018). Dari 

total data 144 pekerja yang terpajan tekanan 

panas melebihi NAB dapat dilihat bahwa ada 

sebanyak 26 pekerja (18,05%) memiliki 

pekerjaan dengan kategori laju metabolit 

ringan, 75 pekerja (52,08%) dengan kategori 

laju metabolit sedang, dan 43 pekerja 

(29,86%) dengan kategori laju metabolit berat.  

Sedangkan dari 41 pekerja yang tidak 

terpajan tekanan panas ada sebanyak 6 pekerja 

(14,63%) yang memiliki pekerjaan dengan 

kategori ringan, 35 pekerja (85,37%) dengan 

kategori laju metabolit sedang dan tidak ada 

pekerja yang bekerja tanpa terpajan tekanan 

panas dengan kategori berat. 
 

Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Dari hasil tabel dapat disimpulkan bahwa 

pekerja dengan ada sebanyak 27 pekerja yang 

memiliki IMT kurus, 113 pekerja dengan IMT 

normal, 32 pekerja memiliki IMT dengan BB 

berlebih, dan 13 pekerja yang memiliki IMT 

obesitas.  
 

Tabel.3. Distribusi Indeks Tekanan Panas 

Pekerja Berdasarkan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

IMT 

Indeks Tekanan Panas 

Melebihi NAB Dibawah NAB 

n % n % 

Kurus 23 15,97 4 9,76 

Normal 93 64,58 20 48,78 

BB Lebih 22 15,28 10 24,39 

Obesitas 6 4,17 7 17,07 

Total 144 100 41 100 

 

Dari total 144 pekerja yang terpajan 

tekanan panas terdapat 23 pekerja (15,97%) 

yang memiliki IMT kurus, 93 pekerja 

(64,58%) memiliki IMT normal, 22 pekerja 

(15,28%) memiliki IMT dengan BB berlebih, 

dan sebanyak 6 pekerja (4,17%) memiliki IMT 

yang tergolong obesitas.           

Dari total 41 pekerja yang tidak terpajan 

tekanan panas terdapat 4 pekerja (9,76%) 

memiliki IMT kurus, 20 pekerja (48,78%) 

memiliki IMT normal, 10 pekerja (24,39%) 

memiliki IMT dengan BB berlebih, dan 

sebanyak 7 pekerja (17,07%) memiliki IMT 

yang tergolong obesitas.  

 

Distribusi Kelelahan Kerja Subjektif 

Pekerja 
 

Tabel.4. Distribusi Kelelahan Kerja Subjektif 

Pekerja 

Kelelahan Kerja Subjektif 

  Merasa Lelah Tidak Merasa 

Lelah 

Total 

n 136 49 185 

% 74 26 100 

 

Dari hasil tabel   dapat dilihat bahwa dari 

185 pekerja yang bekerja di area lintasan 

proyek pembangunan prasarana  LRT Depo 

Jabodebek ada sebanyak 136 pekerja (74%) 

yang merasa lelah dan ada sebanyak 49 

pekerja (26%) yang merasa tidak lelah. 
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Distribusi Hubungan Kelelahan Kerja 

Pekerja dan Indeks Tekanan Panas  
 

Tabel.5. Hubungan Indeks Kelelahan Kerja 

Pekerja dan Indeks Tekanan Panas 

Tingka

t 

Kelela

han 

Indeks Tekanan Panas 

Melebihi 

NAB 

Dibawah 

NAB p-

value 

O

R n % n % 

Merasa 

Lelah 

11

2 

82,35 3

2 

65,31 

0,024 
2,4

8 

Tidak 

Merasa 

Lelah 

24 17,65 1

7 

34,69 

Total 13

6 

100,0

0 

4

9 

100,00 

 

Dari tabel   ada sebanyak 136 pekerja yang 

terpajan pajanan panas melebihi NAB, 

diantaranya ada sebanyak 112 pekerja 

(82,35%) yang terpajan panas melebihi NAB 

merasakan kelelahan dan sebanyak 24 pekerja 

(17,65%) yang terpajan panas melebihi NAB 

tidak merasakan kelelahan. 

Dari total 49 pekerja yang tidak terpajan 

pajanan panas melebihi NAB, diantaranya ada 

sebanyak 32 pekerja (65,31%) yang tidak 

terpajan tekanan panas melebihi NAB 

merasakan kelelahan dan sebanyak 17 pekerja 

(34,69%) yang tidak terpajan panas melebihi 

NAB tidak merasakan kelelahan. 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa 

tingkat kemaknaan bahwa terdapat yang 

signifikan dari indeks tekanan panas terhadap 

kelelahan pekerja (p-value=0,014). Hasil OR 

menunjukan angka 2,48 yang bermakna 

pekerja yang terpajan tekanan panas yang 

melebihi NAB akan berpotensi 2,48 lebih lelah 

dibandingkan dengan pekerja yang tidak 

terpajan tekanan panas melebihi NAB. 
 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Faktor Indeks Tekanan Panas 

Dari hasil dapat dilihat bahwa lebih 

dominan pekerja yang bekerja dengan tekanan 

panas melebihi NAB. Konstruksi sebagai 

sektor industry padat karya yang banyak 

melakukan pekerjaan luar ruangan tentunya 

memiliki risiko tekanan panas yang tinggi 

(WorksafeBC, 2007). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahna 

(2019) yang menyebutkan bahwa pekerja 

konstruksi pengelasan memiliki risiko terpajan 

tekanan panas   NAB lebih tinggi dibanding 

pekerja yang bekerja di kantor atau industry 

ruang tertutup. Keadaan tersebut akan memicu 

adanya gejala-gejala heat illness seperti heat 

stroke, heat cramp, atau chronic heat 

exhaustion (Abokhashabah, T et al, 2020).  

Kondisi berbeda terkait pajanan tekanan panas 

dijelaskan pada penelitian yang dilakukan 

Pamungkas (2013) pada area kerja workshop 

dalam ruangan. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa hanya ada sebesar 21,7% 

dari total pekerja yang mengalami pajanan 

tekanan panas melebihi NAB. Hal ini 

bermakna bahwa lokasi ruang kerja memiliki 

dampak yang berbeda kepada pekerja.  

Kondisi luar ruangan yang tidak dapat 

dikendalikan menggunakan rekayasa Teknik 

dengan memberikan pendingin ruangan 

ataupun ventilasi sebagai rencana mitigasi 

menjadi alasan paling rasional mengapa terjadi 

perbedaan antara mereka yang bekerja di luar 

dan dalam ruangan (Zhang et al, 2014). Pada 

sektor kerja industry lain di tambang, 

pengaruh lingkungan kerja seperti di tambang 

bawah tanah memiliki perbedaan (Ramdhan, 

2017). Tekanan panas atau stress termal di 

tambang bawah tanah masih tergolong 

kedalam risiko rendah, di mana para 

penambang aman untuk melakukan aktivitas 

pekerjaan berat atau ringan, sedangkan hanya 

beberapa lokasi yang berisiko sedang 

(Ramdhan, 2017).  

Pekerja di proyek konstruksi 

pembangunan prasarana LRT Jabodebek 

memiliki kecenderungan untuk melakukan 

pekerjaan lebih dari 8 jam, sebagaimana 

terdata melalui hasil kuesioner bahwa seluruh 

pekerja memiliki rentang waktu kerja 

setidaknya 8 sampai 14 jam sehari. Kondisi ini 

menuntut adanya pengendalian yang meliputi 

waktu istirahat dan upaya untuk mengurangi 

status dehidrasi pekerja (Acharya, P et al, 

2018). 
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Analisis Faktor Indeks Tekanan Panas 

Berdasarkan Kategori Laju Metabolik 

Dari hasil data dapat dilihat bahwa data 

pekerjaan dengan laju metabolit sedang 

menjadi variabel yang dominan dari seluruh 

sampel pekerja. Dominasi pekerjaan dengan 

aktivitas sedang dilakukan oleh pekerja kuli 

bangunan dan mandor yang melakukan 

aktivitas menggunakan palu, pasak, cangkul, 

dan sekop. Penelitian yang dilakukan oleh 

Harahap (2016) menjelaskan bahwa pekerjaan 

dengan aktivitas yang menghasilkan laju 

metabolit sedang atau berat pada aktivitas 

dengan suhu melebihi NAB dapat 

menyebabkan heat illness.  

Dalam penelitian ini, kategori pekerjaan 

berat meliputi kegiatan dengan intensitas 

tinggi seperti mengangkat beban secara 

repetitif sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam peraturan mengenai K3 lingkungan 

kerja (Permenaker No 5 Tahun 2018). 

Wahyuning (2021) menjelaskan bahwa 

kategori beban kerja berat akan dipengaruhi 

oleh pengalaman dalam pekerjaan dan faktor 

intensitas pekerjaan. Semakin lama seseorang 

memulai pekerjaan maka akan semakin 

mungkin pekerja akan mengalami kelelahan 

yang didukung oleh faktor lingkungan 

kerjanya (Bernard, 2002). 

Perlu diperhatikan bahwa dalam 

penelitian ini responden yang mengalami 

kejadian tekanan panas merupakan seluruh 

responden yang memiliki beban kerja sedang. 

Menurut NCDOL (2001), pada saat beban 

kerja meningkat, kebutuhan tubuh akan 

oksigen juga akan meningkat. Untuk 

mengimbangi hal ini, jantung 

harus berdetak lebih cepat untuk 

menyediakan oksigen tambahan ke seluruh 

tubuh. Saat terjadi pembakaran oksigen pada 

otot dan jaringan lain, kelebihan panas yang 

dihasilkan dari proses pembakaran ini harus 

ditransfer dari inti tubuh ke permukaan tubuh 

dengan bantuan aliran darah. Pada saat 

bersamaan, darah harus memenuhi dua fungsi 

yang berbeda, yaitu memenuhi kebutuhan 

oksigen otot untuk mengimbangi beban kerja 

yang meningkat serta memindahkan darah dari 

inti tubuh ke permukaan tubuh untuk 

menghilangkan kelebihan panas. Kedua 

aktivitas ini akan meningkatkan kerja jantung 

sehingga jantung harus berdetak lebih cepat. 

Ketika beban kerja semakin tinggi, jantung 

akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut (Pamungkas, 2013) 

Faktor pekerjaan dengan kategori laju 

metabolit rendah dapat dilihat memiliki 

persentase yang relatif rendah dibandingkan 

dengan katergori lainnya. Aktivitas seperti 

mengetik, menulis dan melakukan observasi 

dilakukan mayoritas berada di dalam ruangan. 

Perbedaan siginifikan mengenai suhu ruangan 

dan luar ruangan adalah ruangan di proyek 

konstruksi pembangunan prasarana LRT ini 

telah dilengkapi dengan rekayasa Teknik 

(pengadaan ventilasi ruangan dan air 

conditioner) sebagai bentuk pengkondisian 

suhu ruangan normal (24-25o). 

 

Analisis Faktor Indeks Tekanan Panas 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Dari hasil data dapat dilihat bahwa data 

pekerja dengan IMT sesuai standar menjadi 

variabel dominan menjadi penelitian. Hal 

menarik yang dapat dilihat dalam penelitian 

adalah pekerja dengan IMT kurus dan 

memiliki berat badan berlebih memiliki 

persentase yang kurang lebih sama. Peran IMT 

pekerja yang dipengaruhi pajanan tekanan 

panas juga dibahas pada penelitian Rinawati 

(2017) yang membahas bahwa pekerja dengan 

kategori gizi (IMT) normal akan memiliki 

kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih 

baik dibandingkan dengan pekerja yang 

memiliki IMT kurang atau berlebih.  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Umar (2020) yang menjelaskan bahwa 

berat berlebih dan obesitas pada pekerja yang 

terpajan panas menjadi salah satu faktor 

terjadinya kelelahan kerja dan berujung pada 

kecelakaan di tempat kerja. Penelitian di oman 

menunjukan bahwa pekerja yang bekerja di 

jam 11.00 – 12.00 memiliki kecenderungan 

untuk terjadi kecelakaan dikarenakan kurang 

konsentrasi (Umar, 2020). Di proyek 

pembangunan prasarana konstruksi LRT 

Jabodebek, terjadi kenaikan suhu dalam 

rentang waktu jam 10.00 – 12.00 walau begitu 

belum ada penelitian lebih lanjut yang 

membuktikan bahwa angka kejadian 



Volume 6, Nomor 1, April 2022                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                             ISSN 2623-1573 (Print) 
 

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat  Page 491 

kecelakaan di proyek ini yang berhubungan 

dengan waktu, indikator kelelahan dan status 

IMT pekerja.   

Menurut (Suma‟mur, 2014), Kesehatan 

dan daya kerja sangat erat kaitannya dengan 

tingkat gizi seseorang. Perkembangan tubuh 

didukung oleh zat-zat makanan dan status gizi 

yang merupakan perwujudan dari nutriture 

dalam bentuk variabel tertentu di dalam tubuh 

(Sari, 2017). Menurut Siswanto dalam Sari 

(2017) Seseorang yang status gizinya buruk 

akan menunjukkan respon yang berlebihan 

terhadap tekanan panas, hal ini disebabkan 

karena sistem kardiovaskuler yang tidak stabil. 

Lebih dari itu, status gizi dapat mempengaruhi 

kelelahan dimana jika katagori kurus, sedang 

atau gemuk dapat mempercepat kelelahan 

kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Pamungkas (2013) menjelaskan bahwa dalam 

kondisi lingkungan yang menyebabkan 

tekanan panas pada pekerja ada beberapa jenis 

keluhan dan jenis penyakit yang dapat dialami 

oleh masing-masing kelompok indeks massa 

tubuh, antara lain dapat dilihat bahwa 

responden yang termasuk dalam kelompok 

IMT Obesitas memiliki kemungkinan untuk 

terkena 6 jenis penyakit akibat pajanan panas 

(heat exhaustion, dehidrasi, heat syncope, heat 

stroke, heat rash dan heat cramps) (Bernard, 

2002; Tarwaka, 2004), responden dengan IMT 

BB lebih memiliki kemungkinan untuk 

terkena 4 jenis penyakit akibat pajanan panas 

(heat exhaustion, dehidrasi, heat syncope dan 

heat stroke) (Bernard, 2002; Tarwaka, 2004), 

responden dengan IMT Normal memiliki 

kemungkinan untuk terkena 4 jenis penyakit 

akibat pajanan panas (heat exhaustion, 

dehidrasi, heat syncope dan heat stroke), 

responden dengan IMT kurus memiliki 

kemungkinan untuk terkena 3 jenis penyakit 

akibat pajanan panas (heat exhaustion, 

dehidrasi dan heat stroke) (Bernard, 2002; 

Tarwaka, 2004),. Dari hasil analisis tersebut 

dapat dilihat bahwa semakin tinggi jenis 

kelompok IMT (semakin banyak berat badan 

dan kelebihan lemak) maka semakin banyak 

pula jenis penyakit akibat pajanan panas yang 

kemungkinan dapat dialami oleh responden. 
 

Status IMT yang kurus, memiliki berat 

badan lebih dan obesitas harus menjadi 

perhatian pengelola proyek dengan 

mengadakan program kesehatan rutin seperti 

agenda olahraga bersama di perusahaan. 

Upaya ini dilakukan untuk menekan angka 

IMT pekerja yang berlebih. Lingkungan kerja 

proyek pembangunan konstruksi LRT 

Jabodebek adalah lingkungan luar ruangan 

yang memiliki suhu tidak menentu, karena itu 

pengaturan kadar air dan shift kerja juga terus 

menjadi perhatian yang harus dilakukan demi 

menekan adanya kelelahan di tempat kerja 

terkhusus bagi mereka yang memiliki IMT 

berlebih (Rinawati, 2017; Sahna, 2019).  

 

Analisis Faktor Kelelahan Kerja Subjektif 

Pekerja 

Dari hasil data dapat dilihat bahwa lebih 

banyak pekerja yang merasa kelelahan 

dibandingkan dengan yang tidak saat bekerja 

di area proyek pembangunan prasarana 

konstruksi LRT Jabodebek. Mayoritas pekerja 

yang tidak merasa adanya kelelahan secara 

signifikan adalah pekerja yang bekerja di 

dalam ruangan dengan beban kerja yang 

ringan. Pekerja dengan beban kerja sedang 

atau berat cenderung lebih mudah merasakan 

kelelahan. Hal ini dikarenakan laju metabolit 

mereka jauh lebih tinggi dan mengeluarkan 

energi yang lebih banyak dibandingkan 

pekerja dengan pekerjaan yang ringan seperti 

menulis dan melakukan survey.  

Faktor kelelahan kerja sendiri merupakan 

suatu mekanisme perlindungan agar terhindar 

dari kerusakan lebih lanjut, sehingga dengan 

demikian terjadilah pemulihan setelah 

istirahat. Kelelahan menunjukkan kondisi 

yang berbeda beda dari setiap individu, tetapi 

semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi 

dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan 

tubuh (Tarwaka, 2004). Dalam konteks 

lingkungan kerja, kelelahan sangat 

dipengaruhi oleh cuaca kerja dalam daerah 

nikmat kerja, jadi tidak dingin dan tidak 

kepanasan. Untuk ukuran suhu nikmat bagi 

orang Indonesia adalah 24ºC-26ᵒC. Suhu 

panas mengurangi kelincahan, 

memperpanjang waktu reaksi pengambilan 

keputusan, mengganggu kecermatan kerja 
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otak, mengganggu koordinasi syaraf terasa 

dan motoris, serta memudahkan untuk 

dirangsang (Suma‟mur, 2013). 

Untuk mengelola kelelahan kerja di 

tempat kerja, strategi yang dilakukan secara 

umum adalah melakukan pengelolaan shift 

kerja serta pengondisian tempat kerja 

(Tarwaka, 2004). Selain itu, penyesuaian 

beban kerja yang dilakukan oleh pekerja 

terkhusus di sektor konstruksi menjadi kunci 

untuk bisa memaksimalkan performa terbaik 

pekerja (Aprilina, 2021). 

 

Analisis Hubungan Indeks Tekanan Panas 

dengan Kelelahan Kerja Pekerja   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

indeks tekanan panas dengan kelelahan yang 

dialami pekerja. Indeks tekanan panas yang 

tinggi akan selalu mempengaruhi performa 

pekerja terlebih mereka yang bekerja di luar 

ruangan dan memiliki beban pekerjaan yang 

berat (Aprilina 2021; Sahna, 2019).  

Pada penelitan yang dilakukan Sahna 

(2019), area kerja pengelasan di proyek 

konstruksi memiliki lokasi yang cukup sempit 

dan dipenuhi dengan instalasi pipa sehingga 

celah masuknya aliran udara hanya sedikit. 

Kondisi ini diperburuk dengan hawa panas 

yang tidak dapat dimitigasi dengan keberadaan 

exhaust fan. Hal tersebut mengakibatkan 

beban kerja menjadi lebih berat dan pekerja 

akan semakin merasakan kelelahan. Sejalan 

dengan hal tersebut, di proyek pembangunan 

prasarana konstruksi LRT Jabodebek, pekerja 

bekerja dengan waktu kerja 8-14 jam dan 

dilakukan di area lintasan yang bersifat 

terbuka. Sehingga tidak ada bentuk 

mekanisme pengendalian yang melingkupi 

rekayasa Teknik (hal ini diakibatkan kondisi 

kerja yang menuntut harus bekerja di luar 

ruangan). Secara fisiologis,sistem tubuh 

sedang berjuang untuk memenuhi tuntutan 

termoregulasi. Tekanan panas dapat dikelola 

dengan memberikan pendidikan dan promosi 

kesehatan terkait dengan penyakit akibat kerja 

terkait tekanan panas (Ramdhan, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aprlina 

(2021) menunjukan bahwa terdapat hubungan 

signifikan dengan p-value sebesar 0,000 

dengan nilai r sebesar 0,531 yang menujukan 

hubungan positif di penelitian konstruksi PT. 

PP Urban proyek rehabilitasi pasar Legi kota 

Surakarta. Tekanan panas yang berlebih saat 

bekerja dan dalam waktu lama maka akan 

mengakibatkan kelelahan (Suma’mur, 2014). 

Diperkuat oleh penelitian Eka (2019) 

menunjukan bahwa ada pengaruh iklim kerja 

terhadap kelelahan tenaga kerja pada bagian 

konstruksi di PT. Dok Dan Perkapalan 

Surabaya (p = 0,0013 < 0,05).  

Hasil yang berbeda dijelaskan pada 

penelitian yang dilakukan Kusumaningtyas 

(2017). Iklim kerja di pabrik produksi yang 

dilakukan di dalam ruangan menunjukan tidak 

ada hubungan yang signifikan dengan 

kelelahan kerja pada penelitian ini disebabkan 

tenaga kerja yang terpapar panas sudah 

beraklimatisasi dengan iklim kerja yang ada di 

lokasi kerjanya. Aklimatisasi tenaga kerja 

dengan iklim pada penelitian ini merupakan 

suatu adaptasi tenaga kerja terhadap suatu 

lingkungan yang baru dan kondisi iklim kerja 

yang baru atau berbeda (Kusumaningtyas, et al 

2017). 

 

KESIMPULAN  

 

Faktor tekanan panas di tempat kerja, 

mempengaruhi kelelahan yang didukung 

dengan berbagai faktor seperti Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dan kategori pekerjaan 

berdasarkan laju metabolit. Kedua komponen 

tersebut sejatinya adalah faktor yang 

mengindikasikan indeks tekanan panas yang 

mampu dan layak diterima oleh pekerja di 

suatu waktu. Pada proyek pembangunan 

prasarana konstruksi LRT Jabodebek, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pajanan tekanan 

panas memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk kelelahan subjektif setiap pekerja. 

Perlu adanya bentuk pengendalian secara 

administrative dan pengenaan pelindung diri 

dengan menggunakan pakaian coverall dengan 

bahan cotton combed untuk mencegah pajanan 

panas langsung ke kulit pekerja. Selain itu, 

pengaturan shift kerja dan minum untuk 

mengurangi dehidrasi juga bisa menjadi upaya 

praktis untuk mengurangi kenaikan suhu tubuh 

yang signifikan. Untuk pekerja yang memiliki 
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IMT berlebih bahkan obesitas, perusahaan 

memiliki kewajiban untuk mengatur program 

kesehatan yang bersifat komunal dalam bentuk 

olahraga bersama. Harapannya kegiatan 

tersebut mampu untuk mengontrol kenaikan 

IMT yang berlebih dan menghindari dampak 

kelelahan akibat bekerja di lingkungan dengan 

tekanan panas. 
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